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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

Bab IV ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan di Kedai Dimsum 168 PVJ. Kesimpulan merupakan hal-hal yang ingin 

dicapai dari tujuan penelitian ini. Sementara saran merupakan hal-hal yang 

diberikan untuk penelitian untuk meningkatkan perancangan yang dilakukan. 

Berikut dibawah ini akan dijelaskan lebih rinci dan jelas mengenai kesimpulan dan 

saran yang diperoleh oleh peneliti. 

 
V.1  Kesimpulan 

Dalam penelitian yang telah dilakukan terkait perancangan usulan strategi 

pemasaran pada Kedai Dimsum 168, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

diberikan. Kesimpulan yang diberikan tentunya digunakan untuk menjawab semua 

rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dilakuan untuk Kedai Dimsum 168. 

Berikut merupakan beberapa kesimpulan yang diperoleh. 

1. Strategi usaha yang dapat dilakukan oleh Kedai Dimsum 168 

berdasarkan analisis SWOT dan TOWS adalah perubahan strategi 

terpusat, adapun strategi W-O sebagai strategi yang digunakan untuk 

mengatasi kelemahan faktor internal dengan memanfaatkan peluang 

eksternal menjadi strategi utama berdasarkan grafik analisis SWOT. 

Adapun strategi W-O yang dapat dilakukan adalah mengembangkan 

strategi pemasaran yang sesuai target pasar dan memanfaatkan lokasi 

yang strategis untuk meperluas pemasaran produk.  

2. Target pasar yang didapatkan berdasarkan hasil riset pasar untuk Kedai 

Dimsum 168 PVJ adalah segmentasi pasar pengeluaran rendah dan 

menengah yang terdiri atas penduduk berusia 17-32 tahun yang 

berdomisili di Kota Bandung Raya dan sekitarnya. Sementara untuk 

posisi pasar yang tepat adalah Kedai Dimsum yang berlokasi strategis 

dengan harga bersahabat dan rasa yang enak serta suasana bernuasa 

unik perpaduan tema karnival dan chinese sebagai ciri khas asal negara 

dimsum yang nyaman untuk menikmati dimsum, berkumpul dengan 

keluarga atau kerabat dan menghabiskan waktu atau dengan slogan 
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“Kedai Dimsum 168 ? Good taste, Good price, & Good Location, The 

great Combination ! ” agar dapat diingat oleh pasar. 

3. Adapun hasil rancangan usulan strategi pemasaran yang didapatkan 

dengan marketing mix 7P, sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

: 

a. Produk yang ditawarkan oleh Kedai Dimsum 168 adalah aneka dimsum 

dan minuman dengan menu andalan mereka adalah Hakau dan Siomay. 

b. Harga yang ditawarkan untuk aneka dimsum adalah Rp 25.000 

sedangkan untuk aneka minuman adalah Rp 10.000. 

c. Kedai Dimsum 168 PVJ beroperasi di dalam pusat Perbelanjaan Paris 

Van Java, Jln Sukajadi no 131-139, Kota Bandung. 

d. Usulan Promosi yang sebaiknya dilakukan antara lain adalah melakukan 

promosi melalui media sosial yaitu Instagram dan TikTok, melakukan 

promosi dengan penjualan online, dan membuat promo produk paketan. 

e. Proses yang terjadi pada Kedai Dimsum 168 PVJ adalah konsumen 

melakukan pemesanan produk langsung kepada pekerja di kasir lalu 

pekerja akan menyiapkan pesanan makanan untuk nantinya diberikan 

kepada konsumen. 

f. Orang-orang yang terkait dalam struktur organisasi Kedai Dimsum 168 

adalah owner, dan dua orang pekerja yang bekerja paruh waktu. 

g. Bukti fisik dari Kedai Dimsum 168 adalah terdiri atas makanan dimsum 

dan aneka minuman yang ditawarkan, booth bertema modern car carnival 

dengan tempat makannya serta pemasaran melalui sosial media. 

 
V.2  Saran  

Selanjutnya akan dibahas juga mengenai saran yang diberikan 

berdasarkan hasil penelitian pada Kedai Dimsum 168. Saran yang diberikan 

merupakan saran yang ditunjukan kepada perusahaan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Peneliti akan menjabarkan beberapa saran yang dapat diberikan. 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan terhadap Kedai Dimsum 

168. 

1. Hasil usulan strategi pemasaran dapat diterapkan dan dievaluasi terus 

menerus agar menghasilkan strategi pemasaran yang terbaik bagi Kedai 
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Dimsum 168 serta Kedai Dimsum dapat menyesuaikan dengan 

perubahan yang terjadi di dalam dan diluar Kedai Dimsum 168 itu sendiri. 

2. Sebaiknya Kedai Dimsum 168 juga dapat mempertahankan kualitas dan 

cita rasa produk yang ditawarkan serta meningkatkan juga pelayanan 

kepada pelanggan serta segala kekurangan (weakness) yang dimiliki 

agar dapat bersaing dengan kedai atau tempat makan dimsum lainnya. 

3. Sebaiknya Kedai Dimsum 168 meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia atau pekerja agar dapat meningkatkan pelayanan kepada 

konsumen.  

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan terhadap 

penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian dapat dilakukan implementasi jangka waktu lama agar dapat 

melakukan pembuatan evaluasi strategi pemasaran pada Kedai Dimsum 

168 yang lebih baik dan sesuai dengan strategi pemasaran dengan 

kondisi usaha dan pasar. 

2. Dapat melakukan pengujian dan analisa strategi pemasaran dengan 

bentuk metode penelitian yang berbeda serta melakukan penelitian 

dengan faktor-faktor diluar usulan pemasaran marketing mix 7P agar 

lebih dapat meningkatkan penjualan dan daya beli konsumen pada Kedai 

Dimsum 168. 
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